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BAB V    

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang pengaruh 

paparan cahaya terhadap penurunan kadar bilirubin indirect di RSUD dr. 

Soehadi Prijonegoro Sragen dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut  

1. Kadar bilirubin indirect adalah 1,64 mg/dL pada pengukuran awal dan 

mengalami penurunan sehingga menjadi 1,40 mg/dL dalam rentang 

waktu 60 menit pemaparan cahaya. Penurunan kadar bilirubin indirect 

adalah sebesar 0,24 mg/dL atau 14,64 % 

2. Hasil analisa data pada hasil correlations bivariate (pearson correlation) 

adalah terdapat korelasi kuat r= -0,966 dengan signifikasi 0,000, dan sifat 

korelasi negatif dari variabel lama paparan cahaya terhadap kadar 

bilirubin indirect. 

3. Hasil analisa data dengan regresi linear adalah  terdapat pengaruh lama 

paparan cahaya terhadap penurunan kadar bilirubin indirect dengan nilai 

signifikasi ANOVA 0,000 < 0,005. 

4. Korelasi linear yang didapat dari analisa data adalah korelasi negatif, 

yaitu semakin lama paparan cahaya terhadap serum maka semakin 

menurun kadar bilirubin indirect. 
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5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka untuk 

mengurangi kesalahan hasil dan meningkatkan ketelitian hasil pengukuran 

kadar bilirubin indirect di laboratorium patologi klinik peneliti memberikan 

saran sebagai berikut :  

1. Kadar bilirubin indirect menurun sebesar 0,20 mg/dL dalam rentang 

waktu pemaparan cahaya, sehingga dalam pemeriksaan bilirubin 

indirect sebaiknya sampel serum terlindung dari paparan cahaya baik 

selama transport menuju ke laboratorium maupun pada saat 

pengukuran kadar bilirubin indirect 

2. Sebaiknya dilakukan sosialisasi terhadap petugas analis kesehatan 

tentang tahapan pra analitik, analitik, dan post analitik, serta 

persyaratan dan penanganan sampel yang baik khususnya untuk 

pengukuran kadar bilirubin indirect, sehingga tingkat kesalahan 

pengukuran kadar bilirubin indirect akibat paparan cahaya dapat 

diminimalisir. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan satu sampel yaitu sampel dengan 

kriteria bilirubin melebihi batas normal dan sampel juga tidak 

terhemolisa dan tidak hiperlipidemia, sehingga perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut dengan menggunakan sampel dengan kondisi 

bilirubin pada beberapa keadaan sampel tertentu yang lain. 

4. Penelitian ini hanya menggunakan 1 (satu) jenis sampel yaitu serum, 

sehingga perlu dilakukan penelitian lagi dengan menggunakan sampel 



41 

 

plasma, sebab dalam literatur disebutkan bahwa plasma dapat 

digunakan untuk pengukuran kadar bilirubin dan sering digunakan di 

laboratorium sebagai pengganti serum untuk pengukuran kadar 

bilirubin. 

5. Pada penelitian ini kabar bilirubin total hanya diukur 1 kali saja karena 

keterbatasan yang dimiliki oleh penulis, sehingga perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut dengan mengukur kadar bilirubin total setiap 

waktu pemaparan cahaya agar akurasi pengukuran oleh alat dapat 

doketahui. 
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 

 

NO Kegiatan yang 

Dilaksanakan 

Waktu 

Maret April Mei 

1 Pembuatan Proposal 

Penelitian 

 

√ 

  

2 Perizinan 

Penelitiann  

 

 

 

√ 

 

3 Pelaksanaan 

Penelitian 

  

√ 

 

4 Pembuatan Laporan 

Hasil Penelitan 

   

√ 

Tabel 1. Jadwal Penelitian 
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Lampiran 2. Hasil uji statistik dengan SPSS 

 

 

Correlations 

  ppran_chya bil_indirect 

ppran_chya Pearson Correlation 1 -.966** 

Sig. (1-tailed)  .000 

N 7 7 

bil_indirect Pearson Correlation -.966** 1 

Sig. (1-tailed) .000  

N 7 7 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

kadar bilirubin indirect 1.5500 .08869 7 

lama paparan cahaya 30.00 21.602 7 

 

 

Correlations 

  kadar bilirubin 

indirect 

lama paparan 

cahaya 

Pearson Correlation kadar bilirubin indirect 1.000 -.966 

lama paparan cahaya -.966 1.000 

Sig. (1-tailed) kadar bilirubin indirect . .000 

lama paparan cahaya .000 . 

N kadar bilirubin indirect 7 7 

lama paparan cahaya 7 7 
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Lampiran 3. Hasil Uji Statistik dengan SPSS  

 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 lama paparan 

cahayaa 

. Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: kadar bilirubin indirect 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .966a .932 .919 .02528 

a. Predictors: (Constant), lama paparan cahaya 

 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .044 1 .044 68.832 .000a 

Residual .003 5 .001   

Total .047 6    

a. Predictors: (Constant), lama paparan cahaya 

b. Dependent Variable: kadar bilirubin indirect 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.669 .017  96.872 .000 

lama paparan cahaya -.004 .000 -.966 -8.297 .000 

a. Dependent Variable: kadar bilirubin indirect 
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Lampiran 4.  Grafik Regresi Linear Sederhana  
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Lampiran 8. Alat dan Bahan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Alat pengambilan darah vena    Sentrifuge 

   

Spektrofotometer Boehringer 5010      Sampel yang telah didapat  

   

Test tube untuk pemeriksaan bilirubin sampel yang telah d sentrifuge  

 


